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         PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc126355013]A. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk126220041]Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya perlindungan untuk tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja agar terhindar dari bahaya potensial ataupun Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) yang dapat terjadi. UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, yang menyebutkan bahwa keselamatan kerja mempunyai ruang lingkup yang berhubungan dengan mesin, landasan tempat kerja dan lingkungan kerja, serta cara mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, untuk melindungi sumber-sumber produksi agar tumbuh efisiensi dan produktivitas (Asyurati Asia1, 2020).
Kesehatan kerja adalah hak bagi tiap tenaga kerja yang dijamin oleh pemilik usaha dan pekerja bebas memilih jenis pekerjaan untuk mendapatkan kondisi pekerjaan yang adil dan sejahtera. Setiap pekerjaan mendapatkan risiko terhadap masalah kesehatan yang disebabkan oleh proses kerja, lingkungan kerja serta perilaku pekerja itu sendiri (Kresno Waskito et al., 2021).
Dalam kehidupan manusia, selalu ada berbagai macam kegiatan yang terjadi. Salah satu aktivitas yang dilakukan manusia adalah bekerja. Bekerja dapat diartikan sebagai aktivitas manusia dalam penyelesaian pekerjaan yang berakhir pada hasil kerja yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Ilmu yang mempelajari perilaku manusia yang terhubung dengan pekerjaan disebut ergonomi (T. A. Sianipar, 2020).
Masalah kesehatan di tempat kerja yang dapat ditimbulkan akibat bahaya ergonomi yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs). Keluhan MSDs ini biasanya dirasakan setelah bekerja dalam jangka waktu yang relatif lama dan biasanya dirasakan pada saat pekerja sudah tidak bekerja (pensiun). Keluhan MSDs ini bersifat subjektif dikarenakan setiap pekerja memiliki tingkat rasa keluhan yang berbeda-beda mulai dari tingkatan tertinggi, sedang sampai tingkatan rendah. Namun, tingginya tingkat keluhan yang dirasakan pekerja, gangguan MSDs ini dapat mengganggu kemampuan untuk bekerja pada kapasitas normal (Jauhari et al., 2017). Kerugian yang dapat ditimbulkan pada pekerja yaitu kelelahan pada saat bekerja, turunnya produktivitas pekerja sehingga berdampak hilangnya hari kerja yang menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut (Anugradilla, 2021). Timbulnya risiko ergonomi terjadi karena dari banyak faktor diantaranya dari faktor lingkungan kerja, faktor pekerjaannya dan dari faktor pekerja itu sendiri (Ahmad & Rahman, 2019).
Pekerja dengan profesi terapis gigi dan mulut adalah salah satu profesi yang sangat memiliki risiko untuk timbulnya kecelakaan kerja (Kresno Waskito et al., 2021). Faktor risiko tersebut meliputi getaran dari instrumen, kondisi pencahayaan yang kurang dan posisi kerja yang buruk saat melakukan perawatan serta postur tubuh pada saat bekerja sebagai terapis gigi dan mulut (Haas et al., 2020).
Postur tubuh adalah salah satu hal yang sangat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang dan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dikarenakan postur tubuh dapat menyebabkan terjadinya musculoskeletal disorder (Pratamawawi, D. N. P, 2019).
Dental assistant adalah seorang terapis gigi dan mulut yang bekerja sebagai asisten dokter gigi saat melakukan perawatan gigi dan mulut (Gultom & Dyah, 2017). Pekerjaan sebagai dental assistant yang diperoleh dari studi pendahuluan di Kota Pontianak berjumlah 161 setelah di studi pendaluhuan terdapat 10 orang dental assistant yang bekerja di klinik gigi swasta di Kota Pontianak dapat diketahui bahwa bagian tubuh dari dental assistant yang sering mengalami keluhan nyeri adalah bagian kaki (85%), betis (71,4%) serta bahu dan punggung bagian atas (57,1%) (SIKAP PTGMI, 2021; Kresno Waskito et al., 2021).
National Network for Oral Health Access (NNOHA) merekomendasikan perbandingan antara dokter gigi dan dental assistant adakah 1:2 atau pada praktik kedokteran gigi yang memiliki kunjungan pasien yang ramai adalah 1:3 (National Network for Oral Health Access, 2020). Beban kerja yang besar dapat menyebabkan seorang dental assistant mengalami berbagai macam bahaya dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu unsur bahaya kesehatan kerja merupakan dental ergonomi. Masalah kesehatan kerja yang ditimbulkan akibat bahaya dental ergonomi yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Jauhari et al., 2017). Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah keluhan atau gangguan yang ditandai dengan 52 terjadinya cedera pada otot, tendon, ligamen, saraf, kartilago, tulang atau pembuluh darah pada daerah tangan, kaki, leher, dan punggung (Harris et al., 2020) (Kresno Waskito et al., 2021).
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengurangi keluhan musculoskeletal kelelahan akibat kerja adalah dengan melakukan work place streaching exercise yang didesain dengan prinsip gerakan streaching (peregangan otot) dan dapat dilakukan dalam waktu yang sangat singkat sekitar 5-10 menit. Pencegahan untuk meminimalisasi Musculoskeletal Disorders pada terapis gigi dan mulut akan memperoleh manfaat berupa penghematan biaya, meningkatkan produktifitas dan kualitas kerja, mengurangi terjadinya kecelakaan kerja, serta meningkatkan kesehatan, kesejahteraan dan kepuasan kerja bagi karyawan. (V. J. Caiozzo, F. Haddad, S. Lee, M. Baker et al., 2019). Selain itu, pemberian pengetahuan tentang dental ergonomi selama perawatan kesehatan gigi dan mulut khususnya terkait postur tubuh menjadi fokus perhatian utama untuk profesi terapis gigi dan mulut.
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Gambaran Pengetahuan Ergonomi terhadap Postur Tubuh selama Perawatan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Terapis Gigi dan Mulut”.
[bookmark: _Toc126355014]B. Perumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut?


[bookmark: _Toc126355015]C. Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc126355016]1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut?
[bookmark: _Toc126355017]2. Tujuan Khusus
a. [bookmark: _Hlk126220519]Mengetahui tingkat pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut pada terapis gigi dan mulut
b. Menganalisis postur tubuh terapis gigi dan mulut selama perawatan kesehatan gigi dan mulut
[bookmark: _Toc126355018]D. Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc126355019]1. Manfaat Teoritis
       Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc126355020]2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti
		Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Institusi
			Sebagai bahan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut dan menambah wawasan tentang pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut, sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c. Bagi Responden 
[bookmark: _Hlk121028935]			Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada terapis gigi dan mulut tentang gambaran pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc126355021]E. Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc121253784][bookmark: _Toc121936994][bookmark: _Toc126183598]Tabel 1. 1 Penelitian Sebelumnya yang Mendukung Penelitian yang Diajukan
	[bookmark: _Hlk118057784]No
	
	  Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Hubungan Pengetahuan Ergonomi Terhadap Posisi Kerja Selama Perawatan Kesehatan Gigi Dan Mulut

	
	Peneliti
	Asia, A., & Andini, R. P. (2020).

	
	Variabel independen
	Pengetahuan Ergonomi

	
	Variabel   dependen
	Posisi Kerja selama Perawatan Kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode
	Menggunakan kuesioner yang berisi 20 pertanyaan dan formulir European Socienty of Dental Ergonomics (ESDE) yang berisi 10 kriteria jabatan kerja, dengan jumlah responden sebanyak 100 orang.

	
	Hasil
	Uji korelasi spearman menunjukkan tidak ada korelasi antara pengetahuan ergonomis dengan posisi kerja selama perawatan kesehatan gigi dan mulut (p = 0,463).

	
	Perbedaan terdahulu dengan penelitian  ini
	Penelitian	sebelumnya meneliti tentang hubungan pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh selama perawatan kesehatan gigi dan mulut. Sedangkan, penelitian ini meneliti tentang gambaran pengaruh ergonomi terhadap postur tubuh.

	2.
	Judul
	Hubungan Faktor Risiko Dental Ergonomi dengan Keluhan Subjektif Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Dental Assistant

	
	Peneliti
	Dhidit Kresno Waskito, D. K. W. (2021).

	
	Variabel independent
	Faktor Risiko

	
	Variabel               dependen
	Musculoskeletal Disorders (MSDs)

	
	Metode
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik menggunakan rancangan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak pada bulan Agustus 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 48 responden dan pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner faktor risiko dental ergonomi dan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Analisis data menggunakan uji Kendall’s Tau-B.

	
	Hasil
	faktor risiko dental ergonomi berada pada kategori rendah (54,20%). Keluhan subjektif Musculoskeletal Disorders (MSDs) berada pada kategori rendah (68,80%). Hasil analisis data menunjukkan nilai P. Value sebesar 0,601 > 0,05 sehingga tidak terdapat hubungan antara faktor risiko dental ergonomi dengan keluhan subjektif Musculoskeletal Disorders (MSDs).

	
	Perbedaan dan terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian	sebelumnya meneliti tentang hubungan faktor risiko dental ergonomi dengan keluhan subjektif musculoskeletal disorders (MSDs) pada dental assistant sedangkan, penelitian ini meneliti tentang faktor risiko musculoskeletal disorders (MSDs).

	3.
	Judul
	Hubungan penerapan postur tubuh yang ergonomi terhadap keluhan musculoskeletal selama tindakan scaling pada praktik dokter gigi di Kota Denpasar, Bali- Indonesia

	
	Peneliti
	Dewi, N. L. S. S., Sudirman, P. L., & Pertiwi, N. K. F. R. (2020).

	
	Variabel independen
	Postur tubuh yang ergonomi terhadap keluhan musculoskeletal

	
	Variabel dependen
	Praktik dokter gigi

	
	Metode
	Telah dilakukan penelitian observasional secara analitik dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah dokter gigi yang berpraktik di Kota Denpasar sebanyak 44 orang. Pengumpulan data bersumber dari data primer dengan melakukan penilaian menggunakan test of visual perception (TVP) dan pengisian kuisioner Nordic body map oleh sampel, sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan scaling.

	
	Hasil
	berdasarkan uji statistik menggunakan pearson chi- square menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,035 < α = 0,05.

	
	Perbedaan dan terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian	sebelumnya meneliti tentang hubungan penerapan postur tubuh yang ergonomi terhadap keluhan musculoskeletal selama tindakan scaling pada praktik dokter gigi di Kota Denpasar, Bali- Indonesia.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek, dan tindakan scaling, sedangkan penilitian ini semua tindakan.

	4.
	Judul
	Model Ergonomis Dental Chair Side Assistant “Edisi” Untuk Mengurangi Keluhan Gangguan Musculoskeletal Pada Terapis Gigi Dan Mulut

	
	Peneliti
	Febby Rahmadhani. (2021)

	
	Variabel independen
	Ergonomis Dental Chair

	
	Variabel dependen
	Gangguan Musculoskeletal 

	
	Metode
	Research and development (R&D) terdapat lima tahap yaitu: pengumpulan informasi, rancang bangun model, validasi ahli, dan uji coba model. (Metode quasy experiment pre-test and post-test with control group design). Pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow. Sampel penelitian dibagi 2 kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kontrol yang terdiri 32, berdasarkan kriteria inklusi. Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner dan lembar observasi. Uji statistik menggunakan Intraclass correlation coeffiecient, Man whitney, and Wilcoxon.

	
	Hasil
	Model ergonomis chair side assistant “Edisi” relevan sebagai metode yang di gunakan dalam mengurangi keluhan gangguan musculoskelatal pada terapis gigi dan mulut (p=0,006). Implementasi model ini efektif mengurangi risiko postur kerja (p= 0,000), sikap (p=0,000), keluhan nyeri (p=0,000), dan kuantitas nyeri (p= 0,000)

	
	Perbedaan dan terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian	sebelumnya meneliti tentang model ergonomis dental chair side assistant “Edisi” untuk mengurangi keluhan gangguan musculoskeletal pada terapis gigi dan mulut, perbedaan dengan penilitian terdahulu di variable independent sedangkan penilitian ini tidak ada.

	5.
	Judul
	Manajemen Rumah Sakit dalam Pencegahan Bahaya Ergonomi pada Dokter Gigi

	
	Peneliti
	Utami, R. I. W., Susanto, H. S., & Setyaningsih, Y. (2020).


	
	Variabel independen
	Pencegahan Bahaya Ergonomi

	
	Variabel dependen
	Dokter Gigi

	
	Metode
	Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi manajemen K3RS dalam pencegahan dan pengendalian bahaya ergonomi pada dokter gigi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan non eksperimental. Teknik pengumpulan data didapat melalui observasi dan wawancara mendalam dengan triangulasi sumber sebagai uji keabsahan data. Informan penelitian berjumlah 15 informan. Analisa data penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi. Penelitian dilakukan bulan Oktober sampai Desember 2019.

	
	Hasil
	Menunjukkan manajemen K3RS sudah memberlakukan kewaspadaan standar dan pemberian pelatihan K3RS namun masih secara umum pada dokter gigi. Kesimpulan penelitian ini didapatkan manajemen K3RS masih pada tahap pencegahan dan pengendalian bahaya secara umum sehingga belum melakukan upaya pencegahan dan pengendalian bahaya ergonomi khusus pada dokter gigi.

	
	Perbedaan dan terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian	sebelumnya meneliti tentang manajemen rumah sakit dalam pencegahan bahaya ergonomi pada dokter gigi.
Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya.



F. Ruang Lingkup
[bookmark: _Toc126355022]1. Ruang Lingkup Waktu 
	Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 dan 19 Januari 2023
[bookmark: _Toc126355023]2. Ruang Lingkup Tempat 
[bookmark: _Hlk120855383]	Penelitian akan dilakukan di RSGM LADOKGI TNI AL R.E. MARTADINATA Jakarta Pusat.

[bookmark: _Toc126355024]3. Ruang Lingkup Materi 
Materi yang akan dibahas tentang gambaran pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh kepada terapis gigi dan mulut yang akan dilakukan pada tanggal 18 dan 19 Januari 2023 di RSGM LADOKGI TNI AL R.E. MARTADINATA Jakarta Pusat dengan cara metode kuesioner dan kumpulan observasi.
